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ABSTRAK 

 

Pemerasan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menguntungkan diri sendiri yang dimana dengan cara memaksa dengan 

kekerasaan terhadap korban untuk mengeluarkan harta atau bendanya. Dalam 

kronologis peristiwa yang dilakukan oleh terdakwa, yang mana terdakwa tersebut 

melakukan kejahatan yaitu memeras motor korban dengan cara mengancam 

korban terlebih dahulu.  

Dari uraian diatas, Penulis mencoba mengkaji secara spesifik tentang 

pertama Bagaimana Tinjauan KUHP Pasal 368 ayat 2 Terhadap Tindak Pidana 

Pemerasan Dengan Ancaman Bagi Kendaraan roda dua dalam Putusan Pengadilan 

Kayuagung No.373/PID.B/2021/PN. kedua Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana 

Islam Terhadap Tindak Pidana Pemerasan Dengan Ancaman dalam Putusan 

pengadilan kayuagung No.373/PID.B/2021/PN ditinjau dalam pasal 368 KUHP 

tentang ancaman kekerasaan dan hukum pidana islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian keperpustakaan (Library research) melalui pendekatan yang bersifat 

yuridis normatif. Sumber data penelitian ini terdiri dari bahan data primer dan 

sekunder.  

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sanksi tindak pidana pemerasan 

dengan ancaman terhadap kendaraan roda dua dalam putusan Pengadilan Negeri 

Kayuagung nomor 373/PID.B/2021/PN.Kag, hakim menjatuhkan hukuman bagi 

terdakwa dengan hukuman 2 (dua) tahun penjara yang mana terdakwa dikenakan 

pasal 368 KUHP tentang ancaman kekerasaan. Bahwasanya sanksi yang 

dijatuhkan dalam putusan ini lebih ringan dari pasal yang ditentukan dalam pasal 

368 KUHP yaitu hukuman 9 (sembilan) tahun penjara. Dengan alasan keadaan 

yang memberatkan tersebut yaitu telah meresahkan masyarakat sedangkan yang 

meringankannya ialah didalam persidangan terdakwa menyesali perbuatannya, 

belum pernah dipenjara, dan dipersidangan terdakwa tertib dipersidangan. Pada 

pasal tersebut terdakwa terbukti bersalah melakukan pemerasan dan dijatuhkan 

hukuman masing-masing 2 (dua) tahun penjara. 

Adapun dalam hukum pidana islam sanksi tindak pidana pemerasan ini 

dijatuhkan hukuman jarimah hudud yaitu berupa dipotong tangan kanan dan kaki 

kiri secara silang hal tersebut telah ditentukan oleh Allah SWT berdasarkan al-

Qur’an disurat al-maidah ayat 33. 

  

Kata Kunci: Sanksi, Pemerasan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Raden Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan: 

Huruf Nama Penulisan 

Huruf kapital Huruf kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B b ب

 Ta T t ت

 Tsa Ts ts ث

 Jim J j ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh kh خ

 Dal D d د

 Dzal Dz dz ذ

 Ra R r ر

 Zai Z z ز

 Sin S s س

 Syin Sy sy ش

 Shad Sh sh ص

 Dhad Dl dl ض

 Tha Th th ط

 Zha Zh zh ظ

 „ „ Ain„ ع

 Ghain Gh gh غ

 Fa F f ف

 Qaf Q q ق

 Kaf K k ك

 Lam L l ل

 Mim M m م

 Nun N n ن

 Waw W w و

 Ha H h ه

 ֬ ֬ Hamzah ء

 Ya Y y ي
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 مي 

2. Vokal 

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat. Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

 مَنْ  Fatḥah A ا ⁄

 مِنْ  Kasrah I ا ¸

 رُفِعَ  Dhammah U أ

 

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

 كَيْفَ  Fatḥah dan ya Ai نِي

 حَوْلَ  Fatḥah dan waw Au توَْ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 Fatḥah dan alif Ā/ā  ما
 Māta/  

Ramā 

 

atau Fatḥah 

dan 

alif yang 

   

 Menggunakan    

 huruf ya    

 Qīla قِي لَْ Kasrah dan ya Ī/ī ي

 مُوْ 
Dhammah dan 

waw 
Ū/ū ُْت  Yamūtu يمَُو 

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah dan dhammah 

maka translitarasinya adalah huruf ṯ; 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruf h; 

 مَاتَْ
 رَمَى
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Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan 

kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan dengan 

h. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf 

yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya 

Rabbanā =  رَبَّنا   Nazzala =  َنزََل 

Al-birr =   البر    Al-ḥajj =   الحج 

  

6. Kata Sandang al 

a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang mengikutinya. Contoh: 

 

بُ  As-Sayyidu = السيدُّْ  At-Tawwābu =التَّوَّ

جُلُ   As-Syams =الشَمْسُ  Ar-Rajulu = الرَّ

b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-

aturan bunyinya. Contoh: 

 

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al- 

Qamariyah. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. 

contoh : 

 Umirtu = أوميرتو     Ta’ Khuzuna = تا خوزونة

 fa’ti biha =فئتي بيها      As-Syuhada = السيوهدا
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8. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. Akan 

tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca 

(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata 

setelahnya. 

Contoh: 

Arab Semestinya Cara Transliterasi 

الكَي لِْ فوُ   Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila وَأوَ 

ِْعَلىَْالنّاسِْ  Wa lillāhi ‘alā al-nās Wa lillāhi ‘alannās وَلِِلّ

رَسَةُْ رُسُْفيْالمَد   Yadrusu fī al-madrasah Yadrusu fil-madrasah يدَ 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa 

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, 

awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut 

didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat مَنْ عَرَفَ نفَسه Man ‘arafa nafsahu 

Nama diri  ٌومَا محمدٌ الأ رَسُول Wa mā Muhammadun illā 

Rasūl 

Nama tempat  ُرة  -Minal-Madīnaṯil مِنَ المَدِينَة المُنوََّ

Munawwarah 

Nama bulan  َالى شَهرِ رَمَضَان Ilā syahri Ramaḍāna 

Nama diri didahului al  ذهَبَ الشَافِعي Zahaba as-Syāfi’ī 

Nama tempat didahului 

Al 

 -Raja’a min al رَجَعَ مِنَ المكة 

Makkah 

 

10. Penulisan kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut 

berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan 

huruf kapital. Contoh: 

 Fillahi = فِي اللِ       Wallāhu =   وَاللُ 

 Lillahi =   لِلل هِ        Minallāhi =  مِنَ اللِ 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugrahkan rahmat dan 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesai skripsi ini. Shalawat serta salam 

semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Yang telah membawah 

cahaya Islam untuk kemaslahatan seluruh manusia di muka bumi ini sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana 

Islam Dan KUHP Pasal 368 Ayat 2 Terhadap Putusan Pengadilan Negeri 

Kayuagung Nomor 373/PID.B/2021.PN.Kag Tentang Pemerasan Dengan 

Ancaman Terhadap Kendaraan Roda Dua”. Shalawat dan salam kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang senantiasa menjadi sumber inspirasi 

dan teladan terbaik untuk umat manusia 
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